ABSTRAKSI

Peran Desentralisasi fiskal dalam mendorong pertumbuhan ekonomi telah menjadi
perhatian banyak Negara, termasuk Indonesia. Sejak tahun 2001, secara efektif pemerintah
Indonesia telah menjalankan kebijakan desentralisasi fiskal yang luas sebagai strategi untuk
mempercepat pembangunan daerah. Kebijakan desentralisasi fiskal ini juga telah membawa
perubahan besar dalam perkembangan penerimaan daerah Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Tengah. Dari data yang diperoleh, selama pelaksanaan desentralisasi fiskal tahun
2005-2008 pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah yang
diharapkan meningkat justru mengalami fluktuasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2005-2008.

Analisis pengaruh desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2005-2008 difokuskan pada komponen-
komponen desentralisasi fiskal yaitu PAD, DAU dan DBH sebagai variabel-variabel
independen dan PDRB atas dasar harga konstan tahun 2000 sebagai variabel dependen.
Penelitian ini menggunakan data panel (data time series selama 4 tahun yaitu tahun 2005-
2008 dan data cross-section sebanyak 35 yaitu 35 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah)
dan alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan metode Least
Square Dummy Variable (LSDV) atau dikenal juga sebagai Fixed Effect Model (FEM).

Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan adanya desentralisasi fiskal,
penerimaan daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah yang diperoleh dari PAD,
DAU dan DBH cenderung meningkat yang selanjutnya dijadikan sebagai modal dalam
pembangunan ekonomi sehingga pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan tahun 2000
meningkat. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa PAD,
DAU, dan DBH berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB di daerah
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah tahun 2005-2008.
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